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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan mengenai zakat profesi 

buruh migran (studi kasus Desa Cibojong Kec Padarincang Kab Serang), 

maka penulis mengambil beberapa kesimpulan: 

1. Zakat profesi buruh migran yang dimaksudkan adalah zakat dari suatu 

pekerjaan yang dilakukan untuk orang lain dan menetap disuatu negara 

(luar negeri)  yang mendapatkan suatu imbalan atau gaji yang ditetapkan 

oleh para penguasa atau majikan sesuai dengan kerja yang dilakukannya. 

Dari hasil yang didapatkan oleh para buruh migran (TKW) rata-rata 

mendapatkan gaji sebesar lima juta rupiah dalam sebulan jika diuangkan 

di Indonesia, dari gaji yang didapatkan hanya bisa memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga dan untuk menutupi hutang. Dari penghasilan yang 

didapatkannya para buruh migran hanya mengeluarkannya dalam bentuk 

sedekah, karena pemahaman buruh migran terhadap zakat profesi masih 

kurang dan belum banyak mengetahui tentang zakat profesi. 

2. Pandangan hukum Islam terhadap zakat profesi buruh migran yaitu ada 

beberapa pendapat dalam memandang hukumnya. Menurut para Imam 

Madzhab seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i,zakat 

penghasilan dari buruh migran wajib dikeluarkan zakatnya  apabila 

sudah mencapai nisab atau haul. Kadar zakat yang dikeluarkan yaitu 

2,5% seperti zakat penghasilan lainnya. Menurut sulaiman, zakat untuk 

profesi sebagai buruh migran tersebut dianalogikan dengan zakat 

perdagangan, para buruh migran (TKW) tersebut adalah seorang pekerja 

dengan memakai tenaga dan seorang yang dibeli oleh para majikan dan 

akan mendapatkan gaji sesuai dengan kontrak yang disepakati, maka 

untuk para profesi buruh migran dikenakan zakat sebesar 2,5% selama 

satu haul seperti zakat perdagangan. Setiap pekerjaan yang mendapatkan 

hasil berupa uang atau harta dan lain sebagainya jika mendapatkan harta 

yang sudah mencapai nisab maka harus dizakatkan. Menurut Yusuf 

Qardawi, zakat profesi buruh migran dianalogikan dengan zakat emas, 

karena yang diterima oleh para profesional adalah uang, yang nilainya 

lebih dekat kepada emas. Karenanya besaran zakat pun disamakan 

dengan zakat emas yakni 2,5%.  
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B. Saran-saran 

Zakat profesi buruh migran wajib untuk dikeluarkan apabila 

penghasilan yang didapatkan sudah mencapai nisab atau haul atau ketentuan 

syarat dan rukun zakat tersebut. Dengan demikian penulis menyarankan 

kepada masyarakat Desa Cibojong bahwa: 

1. Zakat profesi wajib dikeluarkan apabila sudah mencapai nisab. Untuk 

Para buruh migran apabila penghasilan yang didapatkannya dalam 

setahun sudah mencapai nisab atau haul maka wajib untuk dikeluarkan 

zakatnya, agar harta yang diperoleh menjadi berkah, karena tujuan zakat 

itu sendiri adalah untuk menyucikan harta yang ada pada kita. 

2. Kepada masyarakat Cibojong khususnya untuk para buruh migran harus 

bisa membedakan antara sedekah dan zakat tersebut, zakat dikeluarkan 

apabila sudah mencapai haul dan sesuai dengan ketentuan syarat yang 

berlaku sedangkan sedekah pemberiannya bersifat suka rela dan tidak 

harus mencapai nisab atau haul. 

3. Kepada pemerintah dan pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) setempat, 

hendaknya bekerjasama untuk mensosialisasikan, mengingatkan serta 

memungut zakat dari profesi buruh migran tersebut, sebagai bentuk 

ketaatan terhadap Allah yang wajib hukumnya, untuk kesejahteraan 

kaum fakir miskin khususnya dan kemaslahatan umat Islam pada 

umumnya. 
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